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Pengantar

What I’m looking for is not out there, it is in me.

-Helen Keller-

Pembahasan apa pun tentang anak-anak berkebutuhan khusus 
rasanya sulit meninggalkan nama besar Helen Keller, seorang 
penulis inspiratif  yang mampu melewati kehidupannya dengan 
penuh rasa syukur, meski ia buta dan tuli sejak usianya masih 19 
bulan. Meninggal pada usia 87 tahun, Helen Keller mewariskan 
12 buku dan beberapa artikel penting, rujukan para pejuang 
kemanusiaan untuk disabilitas.

Dalam bukunya berjudul Helen Keller: A Life, Dorothy Hermann 
mencantumkan sematan ‘the Star of  Happiness to all struggling 
humanity’ bagi Hellen Keller, sang pemilik ‘unconquerable 
spirit’.

1
 Takdirnya yang sering dianggap sebagai keterbatasan 

ϭ�,ĞƌŵĂŶŶ͕��ŽƌŽƚŚǇ͘�ϭϵϵϴ͘�,ĞůĞŶ�<ĞůůĞƌ͗���>ŝĨĞ͘��ŚŝĐĂŐŽ͗�dŚĞ�hŶŝǀĞƌƐŝƚǇ�ŽĨ��ŚŝĐĂŐŽ�WƌĞƐƐ͘�
Ś͘�ϮϮϭ͘
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justru menjadi kekuatan terbesar Helen untuk eksis sebagai 
manusia yang berguna bagi manusia lain. Semasa hidupnya, 
ia telah berkeliling ke 39 negara untuk berbicara dengan para 
presiden, serta mengumpulkan dana bagi para orang buta dan 
tuli.

Dunia mencatat, sejarah gemilang Helen Keller tidak terlepas 
dari jasa besar seorang tulus bernama Anne Mansfield Sullivan 
Macy atau biasa disebut Anne Sullivan. Pada usianya yang ke-21, 
Anne menjadi guru bagi Helen hingga dapat berkomunikasi dan 
mempelajari huruf  Braille. Keberhasilannya tersebut menjadikan 
Anne Sullivan sebagai salah satu tokoh pendidikan yang banyak 
dikenal di Amerika Serikat dan dunia.

Sejarah Helen Keller dan Anne Sullivan adalah sejarah tentang 
upaya sungguh-sungguh manusia pada zamannya untuk menerima 
disabilitas sebagai kekurangan, tapi tidak terjebak dengan hal itu. 
Seperti ungkap Helen Keller dalam autobiografinya berjudul My 
Religion2  yang lantas diterbitkan kembali dengan judul Light in 
My Darkness bahwa masalah hidup harus diterima dan diakui 
keberadaannya, tetapi tidak lantas menguasai manusia. 

Helen menulis, “Biarkanlah dirimu menyadari adanya 
pendidikan situasi berupa kesabaran, kebahagiaan, dan 
pemahaman makna.”

Buku ini berikhtiar memperkenalkan pembelajaran komunikasi 
total bagi anak tunarungu. Kondisi tidak berfungsinya organ 
pendengaran secara normal menyebabkan anak tunarungu 
kurang atau tidak mampu mengadakan komunikasi dengan 
sesama, bahkan lingkungannya. Untuk mengantarkan anak 

Ϯ�<ĞůůĞƌ͕ �,ĞůĞŶ͘�ϮϬϭϯ͘�>ŝŐŚƚ�ŝŶ�DǇ��ĂƌŬŶĞƐƐ�;DǇ�ZĞůŝŐŝŽŶͿ͘��ĄŚŽƌŽǀŝĐĞ͗�/ŵƉŽƌƚĂŶƚ��ŽŽŬƐ͘
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tunarungu menuju kehidupan wajar, salah satunya, adalah dengan 
pembelajaran Komunikasi Total (Komtal). Pengembangan diri 
seoptimal mungkin dalam berkomunikasi menjadi tujuannya.

Komunikasi yang dapat dijalin secara optimal oleh anak-
anak tunarungu, dengan pembelajaran komunikasi total, dapat 
dianggap sebagai peranti menuju terciptanya banyak kesempatan 
hidup yang bisa jadi dianggap wajar, tidak lagi terus dinilai 
berbeda, tapi juga bisa luar biasa. Tidak jarang, anak tunarungu 
mampu mencapai prestasi yang membanggakan, bahkan lebih 
baik dibandingkan anak-anak yang normal sejak lahirnya.

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para orangtua, 
terutama ibu, juga para pendidik, hingga masyarakat yang peduli 
pada disabilitas. Setidaknya, komitmen untuk membangun 
kehidupan yang lebih baik dapat terus lestari, dengan memupuk 
keilmuan bernas yang dapat diterapkan. Anak tunarungu, seperti 
halnya anak-anak normal, membutuhkan kesempatan hidup 
yang lebih baik.

Jember, November 2019
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Latar Belakang

Adalah Maria Clara Yubilea Sidharta atau biasa disapa Lala, 
peraih gelar sarjana berpredikat Cumlaude dengan Indeks Prestasi 
Kumulatif  (IPK) 3,76. Lala menempuh pendidikan tingginya di 
Fakultas Bahasa dan Seni Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Menariknya, perempuan 
jenius ber-IQ 145 tersebut merupakan Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) dengan tingkat inteligensi tinggi (gifted).

3

Menurut Psikolog Pendidikan Universitas YARSI Jakarta, 
Alabanyo Berbahama, Klasifikasi ABK tidak hanya merujuk 
pada sebuah kondisi disabilitas. Anak dengan tingkat inteligensi 
yang terlalu tinggi dan melampaui anak-anak seusianya juga 
dapat dikategorikan sebagai ABK. Dalam dunia psikologi, kata 
Alabanyo, dikenal ABK Ekstrem Kiri yaitu ABK dengan tingkat 
inteligensi di bawah rata-rata, sedangkan ABK Ekstrem Kanan 
adalah ABK dengan kategori inteligensi superior atau jenius.

4

Berdasarkan Skala Wrechsler, ABK (gifted) yang memiliki 
tingkat inteligensi di atas 120 disebut sebagai inteligensi superior, 
sementara di atas 130 disebut sebagai inteligensi sangat superior. 

ABK gifted memiliki permasalahan sosial dalam proses 
menempuh pendidikannya. Biasanya mereka sulit berinteraksi 
dengan anak-anak lain yang memiliki tingkat IQ di bawahnya 

ϯŚƩƉƐ͗ͬ ͬƌŝƐƚĞŬĚŝŬƟ͘ŐŽ ŝ͘Ě ŝͬŶĨŽͲŝƉƚĞŬͲĚŝŬƟͬďĂƌƵͲϭϵͲƚĂŚƵŶͲĂŶĂŬͲďĞƌŬĞďƵƚƵŚĂŶͲŬŚƵƐƵƐͲǇĂŶŐͲŐĞŶŝƵƐͲ
ŝŶŝͲũĂĚŝͲůƵůƵƐĂŶͲƚĞƌŵƵĚĂͲƵŶǇͲƉĞƌũƵĂŶŐĂŶͲŝďƵŶǇĂͲŵĞŶŐŚĂƌƵŬĂŶ ͬ͘��ŝĂŬƐĞƐ�ϭϯ�̂ ĞƉƚĞŵďĞƌ�ϮϬϭϵ͘

ϰ�ůĂďĂŶǇŽ��ĞƌďĂŚĂŵĂ�ŵĞŶũĞůĂƐŬĂŶ�ŚĂů�ŝŶŝ�ƐĂĂƚ�ƉĞůĂƟŚĂŶ�ŵĞŶŐĞŶĂŝ���<�ĚĞŶŐĂŶ�DƵůƟ��ŝƐĂďŝůŝƚǇ�
ĂŶĚ�sŝƐƵĂů�/ŵƉĂŝƌŵĞŶƚ�;D�s/Ϳ͕ �Ěŝ�^ĂƵŶŐ�DŝƚƌĂ�EĞƚƌĂ �͕ZĂďƵ�Ϯϳ�&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϭϵ͘ŚƩƉƐ͗ͬ ͬĚŝĨĂďĞů͘ ƚĞŵƉŽ͘
ĐŽͬƌĞĂĚͬϭϭϴϬϰϴϳͬƚĞƌŶǇĂƚĂͲĂŶĂŬͲũĞŶŝƵƐͲŵĂƐƵŬͲĂŶĂŬͲďĞƌŬĞďƵƚƵŚĂŶͲŬŚƵƐƵƐ ĨͬƵůůΘǀŝĞǁсŽŬ �͘�ŝĂŬƐĞƐ�ϭϯ�
^ĞƉƚĞŵďĞƌ�ϮϬϭϵ͘
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ABK Sementara 
(Temporer)

Anak Berkebutuhan Khusus sementara atau temporer, 
disebut juga temporary special needs, adalah anak yang mengalami 
hambatan belajar dan hambatan perkembangan disebabkan oleh 
faktor-faktor eksternal. Mereka mengalami hambatan akibat 
faktor-faktor lingkungan.23

ABK Temporer memerlukan layanan pendidikan kebutuhan 
khusus, yaitu pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan 
yang dialaminya, tetapi tidak perlu dilayani di sekolah khusus. 

Anak yang mengalami gangguan emosi karena trauma akibat 
diperkosa, sehingga tidak dapat belajar, misalnya, merupakan 
contoh ABK temporer. Pengalaman traumatis seperti itu bersifat 
sementara, tetapi apabila tidak memperoleh intervensi yang 
tepat, boleh jadi akan menjadi permanen. 

Contoh lain, seorang anak baru di Sekolah Dasar yang 
mengalami kehidupan dua bahasa. Di rumah anak berkomunikasi 
dalam bahasa ibunya, akan tetapi ketika belajar di sekolah, 
terutama ketika belajar membaca permulaan, menggunakan 
Bahasa Indonesia. 

ABK temporer mengalami hambatan akibat faktor-faktor 
lingkungan. Misalnya, anak mengalami kesulitan dalam 

Ϯϯ�ĂĞŶĂů��ůŝŵŝŶ͘�ϮϬϬϰ͘�͚ ZĞŽƌŝĞŶƚĂƐŝ�WĞŵĂŚĂŵĂŶ�<ŽŶƐĞƉ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�<ŚƵƐƵƐ�ŬĞ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�
<ĞďƵƚƵŚĂŶ�<ŚƵƐƵƐ�ĚĂŶ� /ŵƉůŝŬĂƐŝŶǇĂ�ƚĞƌŚĂĚĂƉ�>ĂǇĂŶĂŶ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ͛͘ �:ƵƌŶĂů��ƐĞƐŵĞŶ�ĚĂŶ�
/ŶƚĞƌǀĞŶƐŝ��ŶĂŬ��ĞƌŬĞďƵƚƵŚĂŶ�<ŚƵƐƵƐ�sŽů�ϯ;ϭͿ͘�Ś͘�ϱϮͲϲϯ͘
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Difabel Secara Fisik
1. Tunanetra

Tunanetra adalah individu yang mengalami gangguan 
daya penglihatan berupa kebutaan menyeluruh atau 
sebagian. Kendati telah diberikan pertolongan dengan alat-
alat bantu khusus, seseorang dengan gangguan penglihatan 
tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Bratanata 
mendefinisikan tunanetra sebagai kelainan yang dialami 
individu dengan akurasi penglihatan kurang dari 6/60, 
atau setelah dikoreksi secara maksimal tidak mungkin 
mempergunakan fasilitas pendidikan dan pengajaran yang 
secara umum digunakan oleh individu dengan penglihatan 
normal.35

Desiningrum menyebutkan terdapat berbagai penyebab 
dan jenis kerusakan penglihatan yang bisa terjadi sejak masa 
pre-natal, sebelum anak dilahirkan, pada proses kelahiran 
maupun pasca-kelahiran. Kerusakan penglihatan sejak 
lahir disebut congenital blindness, yang dapat disebabkan 
oleh keturunan, infeksi (misal: campak Jerman), yang 
bisa ditularkan oleh ibu saat janin masih dalam proses 
pembentukan di saat kehamilan.36

Secara fisik, anak-anak tunanetra nampak sekali adanya 
kelainan pada organ penglihatan, yang secara nyata dapat 

ϯϱ�ƌĂƚĂŶĂƚĂ͘�ϭϵϳϵ͘�WĞŶŐĂŶƚĂƌ�WƐŝŬŽƉĞĚĂŐŽŐŝŬ��ŶĂŬ��ĞƌŬĞďƵƚƵŚĂŶ�<ŚƵƐƵƐ͘� :ĂŬĂƌƚĂ͗�Wd�
�Ƶŵŝ��ŬƐĂƌĂ͘

ϯϲ�ŝŶŝĞ� ZĂƚƌŝ� �ĞƐŝŶŝŶŐƌƵŵ͘� ϮϬϭϲ͘� WƐŝŬŽůŽŐŝ� �ŶĂŬ� �ĞƌŬĞďƵƚƵŚĂŶ� <ŚƵƐƵƐ͘� zŽŐǇĂŬĂƌƚĂ͗�
Psikosain
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PURWOWIBOWO DKK

Difabel Secara Sosial
1. Tunalaras

Tunalaras adalah mereka yang mengalami kesulitan 
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tata tertib, 
norma sosial, dan lain-lain. Manifestasi dari mereka yang 
dikategorikan dalam kelainan perilaku sosial ini, misalnya 
kompensasi berlebihan, sering bentrok dengan lingkungan, 
pelanggaran hukum/norma maupun kesopanan.73 Mackie 
mengemukakan bahwa anak yang termasuk dalam kategori 
kelainan perilaku sosial adalah anak yang mempunyai tingkah 
laku yang tidak sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku di 
rumah, di sekolah, dan di lingkungan masyarakat.74 Hal yang 
lebih penting dari itu adalah akibat tindakan atau perbuatan 
yang dilakukan merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Banyak istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
anak yang mengalami masalah sosial interpersonal dan 
intrapersonal ekstrem. Istilah tersebut antara lain: emotionally 
handicapped, emotionally inpaired, behaviorally impaired, 
socially/emotionally handicapped, emotionally conflited, dan 
seriously behaviorally disabled. Semua istilah tersebut tidak 
menunjukkan dengan jelas apa yang membedakan gangguan 
yang satu dengan gangguan lainnya. Lembaga Individuals with 
Disabilities Education Act (IDEA) melaporkan penggunaan 
istilah emotionally disturbed, namun dinilai kurang tepat. Lalu 

ϳϯ�ŵŝŶ�D͘�Θ��ǁŝĚũŽƐƵŵĂƌƚŽ͘�ϭϵϳϵ͘�WĞŶŐĂŶƚĂƌ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�>ƵĂƌ��ŝĂƐĂ͘�:ĂŬĂƌƚĂ͗�Wd�EĞǁƐ�
�ƋƵĂ�WƌĞƐƐ͘

ϳϰ�ŝŬƵƟƉ�ŽůĞŚ�DĂŬŝĞ�ĚĂůĂŵ�<ŝƌŬ͘�ϭϵϳϬ͘�WĞŶŐĂŶƚĂƌ�WƐŝŬŽƉĞĚĂŐŽŐŝŬ��ŶĂŬ��ĞƌŬĞďƵƚƵŚĂŶ�
<ŚƵƐƵƐ͘�:ĂŬĂƌƚĂ͗�Wd��Ƶŵŝ��ŬƐĂƌĂ͘
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PURWOWIBOWO DKK

Definisi Anak Tunarungu

Pada dasarnya, manusia yang lahir memiliki hak hidup yang 
sama, baik dalam hukum, pendidikan, maupun interaksi sosial 
di masyarakat. Namun, dalam kehidupan nyata, seringkali tidak 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh hukum. Ada orang yang 
tidak mendapat manfaat dari hak-hak tersebut karena status sosial 
mereka hingga perbedaan fisiologis. Orang-orang dimasukkan ke 
dalam kategori penyandang cacat (disabilitas) karena termasuk 
salah satu kelompok yang tidak dapat memperoleh manfaat yang 
sama dari hak yang disediakan untuk mereka.89

Cacat fisik atau mental, kesulitan dalam hal gerakan, sikap, 
dan perilaku seseorang, menempatkan individu dalam kategori 
yang berbeda di masyarakat. Perbedaan ini diasumsikan menjadi 
alasan ketidakpastian dan diskriminasi pengalaman penyandang 
cacat. 

Segala jenis difabel dapat ditemukan dalam budaya di seluruh 
dunia. Dalam banyak budaya di dunia mayoritas, citra disabilitas 
telah dipengaruhi oleh perspektif  eksternal. Sangat sering, konsep 
medis tentang kecacatan mendominasi perspektif  tersebut. Hal 
ini dapat ditelusuri dengan kembali ke organisasi internasional 
yang telah bekerja di daerah itu, proyek penelitian, juga langkah-
langkah politik yang diambil oleh masing-masing negara.90 

Dalam konteks ini, sulit untuk menyimpulkan persepsi asli 

ϴϵ^ĞǇŝƐ� /� Θ� d� ^ƵďĂƐŝŽŐůƵ͘� ϮϬϬϴ͘� �ŽŵƉĂƌŝƐŽŶ� ŽĨ� ůŝǀĞ� ĂŶĚ� ĚĞĂĚ� ďŝŽŵĂƐƐ� ŽĨ� ĨƵŶŐŝ�
ŽŶĚĞĐŽůŽƌŝǌĂƟŽŶ�ŽĨ�ŵĞƚŚǇů�ŽƌĂŶŐĞ͘��ĨƌŝĐĂŶ�:��ŝŽƚĞĐŚ�ϳ�;ϭϯͿ͕�ϮϮϭϮͲϮϮϭϲ͘

ϵϬ/ŶŐƐƚĂĚ͕���͕͘��Θ��tŚǇƚĞ͕��^͘��;ϭϵϵϱͿ͘��ŝƐĂďŝůŝƚǇ��ĂŶĚ��ĐƵůƚƵƌĞ͘���ĞƌŬĞůĞǇ͗��hŶŝǀĞƌƐŝƚǇ��ŽĨ�
�ĂůŝĨŽƌŶŝĂ�WƌĞƐƐ͘
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Klasifikasi 
Anak Tunarungu

Hallahan D.P, Kauffman J.M, dan Pullen P.C membagi anak 
dengan gangguan mendengar menjadi dua yaitu deaf dan hard of  
hearing. Anak-anak yang tidak dapat mendengar suara pada atau 
di atas intensitas (loudness) pada tingkat tertentu diklasifikasikan 
sebagai deaf, sementara anak lain dengan gangguan pendengaran 
dianggap hard of  hearing. Intensitas tertentu yang dimaksudkan 
yaitu 90 dB. Jika anak memiliki gangguan mendengar sebesar 90 
dB atau lebih disebut “deaf ”, dan anak yang memiliki gangguan 
mendengar kurang dari 90dB disebut “hard of  hearing”.112 

Somat dan Hernawati menyatakan bahwa anak tunarungu 
adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang 
diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa 
dampak terhadap kehidupan secara kompleks.113

Menurut hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 
yang dilaksanakan Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2012, jumlah 
penyandang disabilitas di Indonesia sebanyak 6.008.661 orang. 
Dari jumlah tersebut, sekitar 1.780.200 orang adalah penyandang 

ϭϭϮ,ĂůůĂŚĂŶ͕� �͘� W͘ ͕� <ĂƵīŵĂŶ͕� :͘� D͕͘� Θ� WƵůůĞŶ͕� W͘ � �͘� ;ϮϬϭϮͿ͘� �ǆĐĞƉƟŽŶĂů� >ĞĂƌŶĞƌƐ͗� �Ŷ�
/ŶƚƌŽĚƵĐƟŽŶ�ƚŽ͘�^ƉĞĐŝĂů��ĚƵĐĂƟŽŶ�;ϭϮƚŚ��Ě͘Ϳ͘�hƉƉĞƌ�^ĂĚĚůĞ�ZŝǀĞƌ͕ �E:͗�WĞĂƌƐŽŶ��ĚƵĐĂƟŽŶ͘

ϭϭϯWĞƌŵĂŶĂƌŝĂŶ͕�^ŽŵĂĚ�ĚĂŶ�dĂƟ�,ĞƌŶĂǁĂƟ͘�ϭϵϵϲ͘�KƌƚŚŽƉĞĚĂŐŽŐŝŬ�dƵŶĂƌƵŶŐƵ͘�:ĂŬĂƌƚĂ͘�
�ŝƚũĞŶ��ŝŬƟ͘
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Karakteristik Anak 
Tunarungu

Tuna rungu wicara adalah kondisi realitas sosial yang tidak 
terelakan di dalam masyarakat. Penyandang kecacatan ini 
tidak mampu berkomunikasi dengan baik selayaknya manusia 
biasanya. Tuna rungu wicara adalah suatu istilah yang dikaitkan 
satu sama lain. Keadaan ini merupakan hubungan yang spesifik 
antara kemampuan mendengar dan kemampuan bicara. 

Karakteristik khas anak tunarungu tidak terlihat dari 
penampilan fisiknya. Jika dilihat sekilas, anak tunarungu dan 
anak yang normal tidak memiliki perbedaan. Namun, sebagai 
dampak dari ketunarunguan, terdapat karakteristik khas yang 
dapat diamati, seperti dari segi intelegensi, kemampuan bahasa 
dan berbicara, serta perasaan emosi dan sosial. 

Tingkat intelegensi yang dimiliki anak tunarungu tidak jauh 
berbeda dengan anak normal, seperti ada anak yang kurang 
pandai, sedang, hingga sangat pandai. Meskipun demikian, 
secara fungsional intelegensi anak tunarungu di bawah anak 
normal karena anak tunarungu mengalami kesulitan memahami 
bahasa, sehingga berdampak pada kecepatan perkembangan 
intelegensi. 

Anak tunarungu mengalami kendala dalam berbicara dan 
bahasa akibat permasalahan pendengaran yang dialami. Proses 
bicara berkaitan erat dengan bahasa, ketajaman pendengaran, 
cara mengingat, dan bicara, sedangkan anak tunarungu 
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Penyebab Terjadinya 
Anak Tunarungu

Seperti anak-anak normal lainnya, anak tunarungu juga 
memiliki kemampuan intelektual. Kemampuan intelektual 
tersebut ada yang tinggi, sedang, dan ada yang rendah. Kesulitan 
yang dialami anak tunarungu berupa keterbatasan kemampuan 
untuk mendengar. Oleh karenanya, anak tunarungu mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi. Hal tersebut menyebabkan 
ketertinggalan siswa tunarungu dalam segi pendidikan 
dibandingkan dengan siswa normal lainnya.132 Oleh karena itu 
perlu dilaksanakanupaya untuk tetap mengembangkan potensi 
dan kemampuan intelektual siswa tunarungu.

Pada umumnya, beberapa faktor yang menjadi penyebab 
tunarungu terjadi karena beberapa hal, seperti kesehatan ibu 
ketika mengandung. Faktor penyebab Tunarungu lainnya adalah 
faktor keturunan (heredity). Tunarungu karena faktor keturunan 
(heredity deafness) merpupakan istilah yang umum digunakan. 
Koningsmark menyebutkan bahwa kondisi ini disebabkan 16 
macam faktor yang kemudian dibedakan oleh tipe perubahan 
(transmission) seperti dominan, resesif, dan sex linked; berdasarkan 
tipe kehilangan pendengaran (konduktif  dan sensorineural); 
berdasarkan frekuensi nada yang dibuat (ketulian nada rendah, 

ϭϯϮ^ŚŽůŝŚĂŚ͕� ^ƵƐĂŶƚŽ͕� Θ� ^ƵŐŝĂƌƟ͕� d͘ � ϮϬϭϱ͘� WĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶ� �ĂŚĂŶ� �ũĂƌ� ;�ƵŬƵ� ^ŝƐǁĂͿ�
DĂƚĞŵĂƟŬĂ� ƵŶƚƵŬ� ^ŝƐǁĂ� dƵŶĂƌƵŶŐƵ� �ĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ� ^ƚĂŶĚĂƌ� /Ɛŝ� ĚĂŶ� <ĂƌĂŬƚĞƌŝƐƟŬ� ^ŝƐǁĂ�
dƵŶĂƌƵŶŐƵ�ƉĂĚĂ�^Ƶď�WŽŬŽŬ��ĂŚĂƐĂŶ�DĞŶĞŶƚƵŬĂŶ�,ƵďƵŶŐĂŶ��ƵĂ�'ĂƌŝƐ͕��ĞƐĂƌ�^ƵĚƵƚ͕�ĚĂŶ�
:ĞŶŝƐ�^ƵĚƵƚ�<ĞůĂƐ�sŝ/�^DW>�ͬ��dĂŵĂŶ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�ĚĂŶ��ƐƵŚĂŶ�;dW�Ϳ�:ĞŵďĞƌ�dĂŚƵŶ��ũĂƌĂŶ�
ϮϬϭϮͬϮϬϭϯ͘�WĂŶĐĂƌĂŶ͕�sŽů͘�ϰ͕�EŽ͘�ϭ͕�,Ăů�ϮϭϵͲϮϮϴ͘
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Model Penanganan 
Pembelajaran Anak 

Tunarungu

Para pendidik di Amerika Serikat setuju bahwa belajar, 
membaca dan menulis bagi anak tunarungu sangat 
menguntungkan. Walaupun begitu, mereka mempunyai 
pendidian yang kuat tentang perbedaan pengajaran bahasa 
dan metode komunikasi yang seharusnya dipakai. Kelompok 
tertentu menekankan komunikasi melalui bicara dan membaca 
ujaran. Metode ini dinamai dengan metode oral. Kelompok lain 
menekankan kepada penggunaan isyarat, dinamakan metode 
manual.138 Dalam berkomunikasi secara manual, anak tunarungu 
umumnya menggunakan dua cara bersama-sama, yaitu dengan 
menyatakan beberapa kata melalui bahasa isyarat dan ejaan jari. 

Pendidikan inklusif  memberikan harapan bagi kelompok 
difabel untuk mendapatkan pendidikan yang sama dengan warga 
negara lain. Dengan bekal pendidikan tersebut, diharapkan 
mereka mendapatkan kesempatan yang sama dalam memperoleh 
pekerjaan demi kesejahteraan untuk kelangsungan hidupnya.139 
Pendidikan inklusif  merupakan cita-cita dan harapan tertinggi 
dari proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh sebuah 
perguruan tinggi. Hal tersebut sesuai dengan amanah dari 
UUD 1945 pasal 31 (1), bahwa setiap warga negara berhak 

ϭϯϴ �ƉƌŝůŝĂ͕�/͘��͘�ϮϬϬϭ�͘��ĚƵĐĂƟŶŐ�dŚĞ��ĞĂĨ͗�WƐǇĐŚŽůŽŐǇ͕�WƌŝŶĐŝƉůĞ͕�ĂŶĚ�WƌĂĐƟƐĞ��Ǉ͗��ŽŶĂůĚ�
&͘ �DŽŽƌĞƐ�ϮϬϬϭ�͘�&ĂŬƵůƚĂƐ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�hŶŝǀĞƌƐŝƚĂƐ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ��ĂŶĚƵŶŐ͘
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Asal Mula Pembelajaran 
Anak Tunarungu

Penyandang tunarungu tidak dapat mendengarkan bunyi 
layaknya anak normal, namun, bukan berarti tunarungu tidak bisa 
menghayati keseluruhan bunyi karena mereka masih memiliki 
sisa pendengaran pada nada tinggi atau nada rendah. Bagi anak 
tunarungu yang tidak bisa mendengarkan sama sekali atau hanya 
bisa mendengarkan sedikit suara, bunyi dihayati lewat vibrasi. 

Pembelajaran bagi anak tunarungu perlu dilakukan karena 
tunarungu kesulitan dalam berbicara dan memiliki keterbatasan 
kosakata. Kehidupan anak tunarungu tidak sama dengan 
kehidupan anak normal, apalagi dalam interaksi sehari-
hari, terdapat kendala yang dialami para tunarungu, seperti 
gangguan motorik yang berkaitan erat dengan keseimbangan 
dan koordinasi gerak tubuh. Anak tunarungu juga mengalami 
gangguan pada perkembangan kognitif  yang diakibatkan 
keterlambatan kemampuan bahasa, gangguan perkembangan 
emosi dan sosial karena tidak bisa mendengar bunyi di sekitarnya. 
Tunarungu seringkali menghadapi hal yang terjadi tiba-tiba, 
sehingga perkembangan sosial dan emosi anak tunarungu dapat 
digambarkan sebagai berikut:168

1. Sifat egosentris disebabkan perasaan dan pikiran yang 
berlebihan, serta mengalami kesulitan adaptasi pada 
lingkungan sekitarnya atau lingkungan sekitar. 

ϭϲϴtŝŶĂƌƐŝŚ͕�DƵƌŶŝ͘� ϮϬϬϳ� ͘� /ŶƚĞƌǀĞŶƐŝ� �ŝŶŝ� ďĂŐŝ� �ŶĂŬ� dƵŶĂƌƵŶŐƵ� ĚĂůĂŵ� WĞŵĞƌŽůĞŚĂŶ�
�ĂŚĂƐĂ͘�:ĂŬĂƌƚĂ͗��ĞƉĚŝŬŶĂƐ͘
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Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Bagi Anak Tunarungu

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat 
dicapai dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Sistem 
Pendidikan Nasional yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 
2003 menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didi secara aktif  mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya dalam masyarakat, bangsa, 
dan negara. 

Kebutuhan pokok pendidikan tidak hanya ditujukan bagi 
anak yang normal, tetapi juga anak yang mengalami kelainan 
fisik atau mental. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 pasal 32 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dikatakan 
bahwa pendidikan khusus adalah pendidikan bagi peserta didik 
yang mengalami tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran disebabkan kelainan fisik, emosional, mental, 
sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 

Hallahan dan Kauffman menyatakan bahwa bentuk 
penyelenggaraan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus 
dibagi menjadi beberapa macam, yaitu:

1. Regular class only atau kelas biasa dengan guru biasa

2. Regular class with consultant atau kelas biasa dengan 
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Penggunaan 
Alat Bantu Dengar Bagi 

Anak Tunarungu

Pakar bidang medis tunarungu mengkategorikan anak 
tunarungu menjadi dua kelompok. Pertama, kelompok 
hard of  hearing, yaitu anak tunarungu yang masih memiliki 
sisa pendengaran, sehingga sang anak dapat menggunakan 
pendengaran tersebut untuk proses mendengar dan 
memproses informasi sebagai bekal utama penguasaan 
kemahiran bahasa dan komunikasi dengan orang lain, 
baik dengan alat bantu maupun tanpa alat bantu dengar. 
Kelompok kedua adalah kelompok the deaf, yaitu 
seseorang yang tidak memiliki kemampuan pendengaran 
sama sekali, sehingga tidak dapat berfungsi sebagai alat 
penguasaan bahasa dan komunikasi, baik dengan alat bantu 
dengar maupun tanpa alat bantu dengar. Informasi yang 
didapatkan anak tunarungu kelompok hard of  hearing lebih 
baik dibandingkan dengan kelompok the deaf yang tidak 
bisa mendengarkan bunyi sama sekali, sehingga kesulitan 
mendapatkan informasi dan berakibat pada kemampuan 
bahasa yang kurang baik pula. 

Anak tunarungu memiliki hambatan atau keterbatasan 
dalam hal pendengaran, baik secara permanen maupun tidak 
permanen. Berdasarkan kepentingan tinjauan pendidikannya, 
anak tunarungu diklasifikasikan menjadi lima kelompok, yaitu:
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Penggunaan Teknologi 
Informasi Pembelajaran 

Bagi Anak Tunarungu

Seorang anak tunarungu dikatakan tuli (deaf) jika kehilangan 
kemampuan pendengaran pada tingkat 70 dB ke atas, sehingga 
anak tersebut tidak dapat mengartikan pembicaraan orang lain, 
sedangkan anak tunarungu dikategorikan ke dalam kelompok 
kurang dengar (hard of  hearing) jika kehilangan pendengaran pada 
35 dB, sehingga anak tersebut kesulitan memahami pembicaraan 
orang lain. Ketunarunguan seseorang diukur berdasarkan tingkat 
pendengarannya. Untuk menunjang proses pembelajaran anak 
tunarungu, penggunaan media belajar dan teknologi yang tepat 
akan sangat membantu. 

Media Pembelajaran Interaktif  (MPI) adalah salah satu jenis 
alat bantu yang berfungsi membuat pembelajaran yang lebih 
bervariasi. Pemahaman peserta didik didapatkan dari lingkungan 
sekitar dengan menggunakan bantuan media pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai optimal. Proses 
pembelajaran akan lebih efektif  apabila objek yang diajarkan 
dapat tervisualisasi secara nyata, mirip keadaan yang sebenarnya, 
sehingga anak tunarungu dapat memahami materi lebih mudah. 

Perkembangan kognitif  anak tunarungu yang terlambat 
disebabkan keterlambatan perkembangan bahasa. Umumnya, 
anak tunarungu dengan intelegensi normal memiliki prestasi 
belajar rendah karena kemampuan bahasa dan kemampuan 
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Pengertian
 Komunikasi Total

Komunikasi total merupakan suatu falsafah yang mencakup 
cara berkomunikasi dengan menggunakan kombinasi antara 
aural, manual, dan oral sehingga terjadi komunikasi yang efektif  
diantara kaum tunarungu maupun tunarungu dengan masyarakat 
luas, agar terjadi saling mengerti diantara penerima dan pengirim 
pesan, sehingga tidak terjadi salah paham dan ketegangan.185

Total Communication (TC) is philosophy of  educating children with 
hearing loss that incorporates all means of  communication; formal signs, 
natural gestures, fingerspelling, body language, listening, lipreading and 
speech. Children in TC programs typically wear hearing aids or cochlear 
implants. The goal is to optimize language development in whatever way 
is most effective for the individual child. Total Communication is truly a 
philosophy rather than a methodology. As a result, the implementation 
of  the TC philosophy with one child may look entirely different than its 
implementation with another child.186

Dengan pendekatan itulah, diharapkan penyandang tunarugu 
memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan 
dirinya lebih luas. Anak lebih bebas memilih bentuk dan cara 
mengungkapkan perasaan dan gagasan-gagasan secara efektif.

ϭϴϱ^ŽŵĂĚ͕� W͘ � ϮϬϬϵ͘� WĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶ� <ĞƚĞƌĂŵƉŝůĂŶ� KƌĂůͬ� �ƵƌĂů͕� ŵĂŶƵĂů� ĚĂŶ� <ŽŵƚĂů͘�
�ĂŶĚƵŶŐ͗��W'�^>��WƌŽǀŝŶƐŝ�:ĂǁĂ��ĂƌĂƚ͘�Ś�Ϯϭ͘

ϭϴϲ^ĐŚǁĂƌƚǌ͕�^ƵĞ�;�ĚŝƚŽƌͿ͘�ϭϵϵϲ͘��ŚŽŝĐĞƐ�ŝŶ��ĞĂĨŶĞƐƐ͗���WĂƌĞŶƚƐ͛�'ƵŝĚĞ�ƚŽ��ŽŵŵƵŶŝĐĂƟŽŶ�
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Unsur-Unsur 
Pembelajaran Komunikasi 

Total

Pembelajaran mempunyai arti yang sangat berbeda. Belajar 
menurut Morris L. Bigge seperti yang dikutip Max Darsono, dkk 
adalah perubahan yang menetap dalam diri seseorang yang tidak 
dapat diwariskan secara genetis. Selanjutnya, Morris menyatakan 
bahwa perubahan itu terjadi pada pemahaman (insight), perilaku, 
persepsi, motivasi, atau campuran dari semuanya secara sistematis 
sebagai akibat pengalaman dalam situasi-situasi tertentu.198

Sementara itu, Abdul Mukti mempunyai beberapa dimensi, 
yaitu: pertama, belajar ditandai oleh adanya perubahan 
pengetahuan, sikap, tingkah laku dan ketrampilan yang relatif  
tetap dalam diri seseorang sesuai tujuan yang diharapkan. Kedua, 
belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yang bersifat 
kumulatif. Ketiga, belajar merupakan proses aktif  konstruktif  
yang terjadi melalui mental proses. Mental proses adalah 
serangkaian proses kognitif  yang meliputi persepsi (perception), 
perhatian (attention), mengingat (memory), berpikir (thinking, 
reasoning), memecahkan masalah, dan sebagainya.199

Pembelajaran seperti yang didefinisikan Oemar Hamalik 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

ϭϵϴDĂǆ��ĂƌƐŽŶŽ͕�ĚŬŬ͘ϮϬϬϬ͘��ĞůĂũĂƌ�ĚĂŶ�WĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ͘�^ĞŵĂƌĂŶŐ͗��s͘ �/</W͘ �Ś͘�Ϯ
ϭϵϵ�ŚĂďŝď� dŚŽŚĂ� ;ĞĚŝƚŽƌͿ͘� ϭϵϵϴ͘� W�DͲW�/� Ěŝ� ^ĞŬŽůĂŚ͕� �ŬƐŝƐƚĞŶƐŝ� ĚĂŶ� WƌŽƐĞƐ� �ĞůĂũĂƌ�
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Penggunaan Gambar, 
Tulisan dan Bacaan Bagi 

Anak Tunarungu

Membaca adalah suatu aktivitas yang rumit atau kompleks 
karena bergantung pada keterampilan berbahasa pelajar dan 
tingkat penalarannya.206 Membaca menurut Henry .G. Tarigan 
adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Dari pengertian 
yang disampaikan oleh Henry .G. Tarigan, dapat disimpulkan 
bahwa membaca merupakan proses perolehan pesan yang dapat 
disampaikan oleh pembaca baik berbentuk tulisan.207

Pengertian membaca juga dikemukakan oleh Samsu Somadyo 
sebagai suatu kegiatan interaktif  untuk memetik serta memahami 
arti yang terkandung di dalam bahan tulis. Pendapat yang 
dikemukakan tersebut juga didukung oleh pendapat Henry .G. 
Tarigan yang menjelaskan bahwa membaca adalah memahami 
pola-pola bahasa dari gambaran tulisannya. Berdasarkan 
beberapa pendapat yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 
bahwa membaca merupakan proses pemerolehan pesan dan 
pemahaman makna isi bacaan.208 Dalam kegiatan membaca 

ϮϬϲEĂďĂďĂŶ͕� ^ƌŝ� hƚĂƌŝ� ^ƵďǇĂŬƚŽ͘� ϭϵϴϴ͘� DĞƚŽĚŽůŽŐŝ� WĞŶŐĂũĂƌĂŶ� �ĂŚĂƐĂ͘� :ĂŬĂƌƚĂ͗�
�ĞƉĚŝŬďƵĚ��ŝƌũĞŶ��ŝŬƟ͘�,Ăů�ϭϰϱ͘

ϮϬϳ,ĞŶƌǇ�͘'͘�dĂƌŝŐĂŶ�dĂƌŝŐĂŶ͕�,ĞŶƌǇ�'ƵŶƚƵƌ͘ �ϮϬϬϴ͘�DĞŵďĂĐĂ�ƐĞďĂŐĂŝ�^ƵĂƚƵ�<ĞƚĞƌĂŵƉŝůĂŶ�
�ĞƌďĂŚĂƐĂ͘��ĂŶĚƵŶŐ͗��ŶŐŬĂƐĂ͘�,Ăů�ϳ͘
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Kegunaan Pembelajaran 
Komunikasi Total Bagi Anak 

Tunarungu

Siswa tunarungu mengalami kendala besar dalam kepemilikan 
bahasa. Hal ini berdampak pada kurangnya perkembangan 
bahasa, perkembangan kecerdasan, perkembangan emosional 
atau kepribadian, serta kehidupan sosial dan kehidupan lain 
yang membutuhkan bahasa.224 Untuk berkomunikasi,mereka 
memaksimalkan fungsi visual dengan menggunakan bahasa 
isyarat. Di Indonesia, bahasa isyarat diterapkan dalam dua 
bentuk yaitu Bahasa Isyarat Indonesia (Bisindo) dan Sistem 
Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI). 

Bahasa Isyarat Indonesia (Bisindo) adalah sistem komunikasi 
yang praktis dan efektif  untuk penyandang tunarungu Indonesia 
yang dikembangkan oleh kaum tunarungu, sedangkan Sistem 
Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI) adalah sistem hasil rekayasa 
dan ciptaan dari orang normal untuk berkomunikasi dengan 
penyandang difabel tunarungu dan bukan berasal dari penyandang 
difabel tunarungu.225

Hambatan dalam berkomunikasi tersebut berakibat juga pada 
hambatan dalam proses pendidikan dan pembelajaran anak 

ϮϮϰ<ƵƐǁĂƌŶŽ͕��ŶŐŬƵƐ͘�ϮϬϬϴ͘�ƚŶŽŐƌĂĮ�<ŽŵƵŶŝŬĂƐŝ͘�WĂĚũĂũĂƌĂŶ͗�tŝĚǇĂ͘�,Ăů͕�ϳϳ͘
ϮϮϱ&ĞďƌŝŶĂ͕� 'ŝƚĂ͕͘� zƵŶƵƐ͘� DĂƌŬŝƐ͕� ĚĂŶ� dĂƌŵĂŶƐǇĂŚ͘� ;ϮϬϭϰͿ͘� �ĨĞŬƟǀŝƚĂƐ� WĞŶŐŐƵŶĂĂŶ�

DĞĚŝĂ�sŝĚĞŽ�hŶƚƵŬ�DĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ�<ĞŵĂŵƉƵĂŶ�DĞŶŐĞŶĂů��ĂŚĂǇĂ�,/sͬ�/�^��ĂŐŝ�ZĞŵĂũĂ�
dƵŶĂƌƵŶŐƵ͘��Ͳ�:ƵƉĞŬŚƵ͘�sŽůƵŵĞ�ϯ�EŽ�Ϯ͘�,Ăů�ϵϲͲϭϬϱ͘�ŚƩƉ͗ͬͬĞũŽƵƌŶĂů͘ƵŶƉ͘ĂĐ͘ŝĚͬŝŶĚĞǆ͘ƉŚƉͬ
ũƵƉĞŬŚƵ�ĚŝĂŬƐĞƐ�ƉĂĚĂ�ϲ��ŐƵƐƚƵƐ�ϮϬϭϵ͘

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


201

PURWOWIBOWO DKK

Masa Depan
Anak Tunarungu

Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi. 
Salah satu dampak yang memungkinkan adalah kurangnya 
pengetahuan mereka terhadap kebutuhan ilmu dan skill. 
Berangkat dari kondisi itulah, perhatian dari pemerintah maupun 
masyarakat terkait dengan masa depan mereka perlu didapatkan.

Perkembangan kognitif  anak-anak tunarungu secara umum 
sudah baik, khususnya dalam segi pemikiran dan pemahaman. 
Artinya, mereka mempunyai perkembangan kognisi dikarenakan 
hubungan yang erat antara perkembangan berbahasa dengan 
berpikir. Menurut Watson, proses berpikir anak-anak tunarungu 
sebenarnya merupakan kebiasaan gerak yang ada pada pangkal 
tenggorokan (larynx).232

Penelitian terhadap anak tunarungu berkaitan dengan hubungan 
antara kemampuan berbahasa dan kognisi menunjukkan hasil 
bahwa “Jika anak dengan kekurangan pendengaran tidak 
mempunyai kemampuan berbahasa (yang sesungguhnya bahwa 
bahasa merupakan prasyarat dari kemampuan kognisi) maka 
anak dengan kekurangan pendengaran akan mendapatkan 
kesulitan dalam kemampuan berpikirnya, bahkan dimungkinkan 
kemampuan berpikir yang sudah ada pun akan menghilang.233

ϮϯϮ�ĂŶĚŝ��ĞůƉŚŝĞ͕�WĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ��ŶĂŬ��ĞƌŬĞďƵƚƵŚĂŶ�ŬŚƵƐƵƐ͕�;�ĂŶĚƵŶŐ͗�ZŝĮŬĂ��ĚŝƚĂŵĂ�
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Indeks

A

Anak Berbakat 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

ABK Ekstrem Kiri 

ABK Ekstrem Kanan 

ABK Temporer 

ABK Permanen 

Anak Sangat Superior 

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 

ASD (Autistic Spectrum Disorder) 

Auditory Verbal Therapy (AVT)  

B

Braille

C

Congenital blindness 

Cued Speech (isyarat ujaran) 

D

Disabilitas 

Dispraksia (clumsy)  
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Digital hearing aid 

G

Gifted (Berbakat) 

I

Inklusif

J

Jenius

K

Komunikasi Total 

L

Layanan Pendidikan Segregasi 

Layanan pendidikan terpadu (terintegrasi) 

Learning Disability (Anak Berkesulitan Belajar) 

M

Mild Losses

P

Prelingual Deafness 

Post Lingual Deafness 

S

Slow learner (Anak Lambat Belajar)

Slight Losses

Speechreading 
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Sekolah Luar Biasa Bagian A 

Sekolah Luar Biasa Bagian B 

Sekolah Luar Biasa Bagian C 

Sekolah Luar Biasa Bagian C1 

Sekolah Luar Biasa Bagian D 

Sekolah Luar Biasa D1 

Sekolah Luar Biasa Bagian E  

Sekolah Luar Biasa Bagian G 

Speech correction

Speech therapy

T

Tunadaksa 

Tunagrahita 

Tunalaras 

Tunanetra 

Tunarungu 

Tunarungu total (the true deaf-mute)  

Tunarungu sebagian (the muted or semi-muted) 

Tunarungu the speaking deaf  

Tunarungu sebagian (partially deaf) 
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Glosarium

A

Anak Berbakat anak yang mampu mencapai prestasi tinggi 
karena memiliki kemampuan-kemampuan unggul

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) anak yang mengalami 
keterbatasan atau keluarbiasaan, baik fisik, mental-intelektual, 
sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan 
dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan 
dengan anak-anak lain yang seusia dengannya

ABK Ekstrem Kiri ABK dengan tingkat inteligensi di bawah 
rata-rata

ABK Ekstrem Kanan ABK dengan kategori inteligensi superior 
atau genius

ABK Temporer Anak yang mengalami hambatan belajar dan 
hambatan perkembangan disebabkan oleh faktor-faktor eksternal

ABK Permanen Anak yang mengalami hambatan belajar dan 
hambatan perkembangan bersifat internal dan akibat langsung 
dari kondisi kecacatan

Anak Sangat Superior Anak yang memiliki IQ 130-139

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) gangguan 
pemusatan perhatian disertai hiperaktif

ASD (Autistic Spectrum Disorder) Gangguan perkembangan 
yang berat pada anak akibat adanya kerusakan atau masalah 
perkembangan pada otak. 
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Auditory Verbal Therapy (AVT)  cara untuk membantu anak 
tunarungu agar dapat mendengar dan berbicara secara normal

C

Congenital blindness kondisi kebutaan yang muncul sebelum 
kelahiran

Cued Speech (isyarat ujaran) Isyarat gerakan tangan sebagai 
pelengkap untuk membaca ujaran

D

Disabilitas Konsekuensi fungsional dari kerusakan bagian tubuh 
yang dialami seseorang

Dispraksia (clumsy)  Keadaan akibat adanya gangguan dalam 
intelegensi auditori-motor

Digital hearing aid alat bantu dengar yang digunakan anak 
tunarungu atau orang yang memiliki gangguan pendengaran

G

Gifted (Berbakat) Anak yang memiliki potensi kecerdasan 
(inteligensi), kreativitas, dan tanggung jawab terhadap tugas (task 
commitment) di atas anak-anak seusianya (anak normal)

J

Jenius: memiliki IQ lebih dari 180

K

Komunikasi Total Cara berkomunikasi dengan melibatkan 
bahasa verbal (langsung), bahasa isyarat, bahasa tubuh, gerak 
isyarat, ejaan jari, wicara, baca ujaran, membaca, menulis, 
menggambar, simbol-simbol, dan pemanfaatan sisa pendengaran
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L

Layanan Pendidikan Segregasi Layanan dengan memisahkan 
lokasi pembelajaran ABK dengan anak normal

Layanan pendidikan terpadu (terintegrasi) Layanan pendidikan 
yang memungkinan ABK belajar bersama-sama dengan anak 
yang normal di sekolah umum 

Learning Disability (Anak Berkesulitan Belajar) Anak 
berkebutuhan khusus yang ditandai dengan adanya kesulitan 
untuk mencapai standar kompetensi (prestasi) yang telah 
ditentukan dengan mengikuti pembelajaran konvensional

P

Prelingual Deafness Anak tunarungu yang kehilangan 
kemampuan pendengaran sejak lahir atau anak yang kehilangan 
pendengaran ketika bisa berbicara

Post Lingual Deafness Anak tunarungu yang tidak bisa 
mendengar setelah lahir atau masa setelah pra bahasa

S

Speechreading Belajar bahasa dengan metode membaca ujaran

Sekolah Luar Biasa Bagian A lembaga pendidikan yang 
memberikan layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang 
kelainan penglihatan (tunanetra).

Sekolah Luar Biasa Bagian B lembaga pendidikan yang 
memberikan layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang 
kelainan pendengaran (tunarungu)

Sekolah Luar Biasa Bagian C lembaga pendidikan yang 
memberikan layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang 
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tunagrahita ringan 

Sekolah Luar Biasa Bagian C1 lembaga pendidikan yang 
memberikan layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang 
tunagrahita sedang. 

Sekolah Luar Biasa Bagian D lembaga pendidikan yang 
memberikan layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang 
kelainan cacat fisik (tunadaksa) tanpa gangguan kecerdasan

Sekolah Luar Biasa D1 lembaga pendidikan yang memberikan 
layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang  tunadaksa 
disertai gangguan kecerdasan.

Sekolah Luar Biasa Bagian E  lembaga pendidikan yang 
memberikan layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang 
kelainan perilaku (tunalaras)

Sekolah Luar Biasa Bagian G lembaga pendidikan yang 
memberikan layanan pendidikan khusus untuk siswa penyandang 
kelainan tunaganda 

Speech correction

Speech therapy

T

Tunadaksa Anak yang mengalami kelainan atau cacat yang 
menetap pada pada alat gerak (tulang, sendi, otot) 

Tunagrahita Anak yang mengalami hambatan dan 
keterbelakangan perkembangan mental, jauh di bawah rata-rata

Tunalaras Anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku, 
sehingga sulit mengontrol emosi diri dan melakukan kontrol 
sosial.
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Tunanetra Anak yang mengalami gangguan daya penglihatan, 
berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian

Tunarungu Anak yang kehilangan seluruh atau sebagian 
daya pendengarannya, sehingga tidak atau kurang mampu 
berkomunikasi secara verbal

Tunarungu total (the true deaf-mute)  Tunarungu yang terjadi 
pada masa perkembangan

Tunarungu sebagian (the muted or semi-muted) Tunarungu 
yang benar-benar kehilangan kemampuan pendengaran karena 
penyakit setelah sang anak lahir

Tunarungu the speaking deaf Tunarungu yang tidak dapat 
mendengar karena serangan penyakit pada usia 2 tahun. 

Tunarungu sebagian (partially deaf) Tunarungu yang mengalami  
kesulitan mendengar
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